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ABSTRACT 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu 

dimana beberapa peneliti menyatakan terdapat pengaruh positif antara struktur modal, likuiditas 

dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan, disisi lain juga ada beberapa penelitian yang 

menyatakan struktur modal, likuiditas dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh struktur modal, 

likuiditas dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman 

di Bursa Efek Indonesia. 

Metode pengumuplan dalam penelitian ini studi dokumentasi. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020 melalui situs www.idx.co,id, dimana sampel yang digunakan adalah sebanyak 12 

perusahaan dengan 48 pengamatan dan teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, 

regresi linier berganda, korelasi berganda, determinasi dan Uji t dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistics Version 24.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan sub pada perusahaan sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. 

Likuiditas berpengaruh negatif  terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.  

 

 

I. Pendahuluan 

Nilai perusahaan merupakan harga jual perusahaan yang bersedia dibayar oleh calon 

investor ketika perusahaan tersebut akan dijual (Wiagustini, 2014:9). Terdapat banyak alat ukur 

yang dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan. Salah satunya yang sering digunakan 

adalah price to book value (PBV) yang merupakan perbandingan harga saham dengan nilai buku 

per lembar saham. Price to book value (PBV) dapat menunjukkan sejauh mana upaya yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam menciptakan nilai perusahaan relatif dengan besarnya dana 

yang telah diinvestasikan. Price to book value (PBV) mengukur nilai yang diberikan pasar 

kepada manajemen dan organisasi perubahan sebagai perusahaan yang terus tumbuh (Brigham 

dan Houston, 2011:11). Peningkatan price to book value (PBV) menunjukkan peningkatan 

kemakmuran para pemegang saham yang merupakan tujuan utama dari perusahaan go public.  

Nilai price to book value (PBV) dapat membantu investor untuk memperkirakan saham 

perusahaan tersebut dalam kondisi under value atau over value sehingga investor dapat 

mengambil keputusan yang tepat. Under value merupakan suatu kondisi dimana nilai pasar 

saham lebih rendah dari nilai sewajarnya. Pada kondisi under value investor dianjurkan membeli 

saham dan tidak menjual sahamnya karena harga saham pada saat ini rendah. Saat kondisi over 

value berarti nilai pasar saham lebih tinggi dari nilai sewajarnya. Pada kondisi seperti ini 

investor dapat mengambil keputusan untuk menjual sahamnya karena harga saham pada saat ini 

tergolong mahal. Terdapat banyak faktor yang memengaruhi naik turunnya nilai perusahaan 

diantaranya profitabilitas, struktur modal, pertumbuhan perusahaan dan likuiditas. 

Berdasarkan teori struktur modal, apabila posisi struktur modal berada di atas target 

struktur modal optimalnya, maka setiap pertambahan hutang akan menurunkan nilai 
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perusahaan. Maka dari itu dapat diketahui bahwa penggunaan hutang akan meningkatkan nilai 

perusahaan tetapi hanya sampai pada titik tertentu. Setelah titik tersebut, penggunaan hutang 

justru menurunkan nilai perusahaan (Dewi et al. 2014). Indikator struktur modal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah debt to equity ratio (DER). 

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh struktur modal terhadap nilai 

perusahaan, diantaranya dilaksanakan oleh Sunaryo (2020) menunjukkan struktur modal (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Penelitian dari Susanti (2022) 

menunjukkan struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan Uli 

(2020) menunjukkan struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

Arianti (2022) menunjukkan struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian drai Wulandari (2022) menunjukkan bahwa berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas dan nilai perusahaan  

Fenomena terkait debt to equity ratio (DER) adalah semakin besar rasio ini 

menunjukkan porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar, 

yang berarti pula risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. Para kreditur secara 

umum lebih menyukai jika rasio hutang yang dimiliki perusahaan lebih rendah karena semakin 

rendah rasio hutang maka semakin tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh 

pemegang saham dan semakin besar perlindungan bagi kreditor atas risiko tidak terbayarnya 

hutang. Rasio DER menunjukkan komposisi atau struktur modal dari total pinjaman (utang) 

terhadap total modal yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi DER menunjukkan komposisi 

total utang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar dibandingkan dengan total modal 

sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) 

(Robert, 2017). 

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

yang berjangka pendek dan tepat pada waktunya. Bila rasio likuiditas perusahaan semakin 

tinggi, hal itu menandakan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya juga 

semakin tinggi begitupula sebaliknya. Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas tinggi tentunya 

memiliki prospek yang baik kedepannya karena investor memiliki persepsi bahwa perusahaan 

tersebut memiliki kinerja yang bagus sehingga dapat meningkatkan harga saham yang berarti 

meningkatkan nilai perusahaan juga. Indikator likuiditas yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah current ratio. Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban– kewajiban lancar. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan, 

diantaranya dilaksanakan oleh Sukarya (2019) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian dari Uli (2020) menunjukkan likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sunaryo (2020) menunjukkan 

likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian 

dari Sadewo (2022) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian dari Sudjiman (2022) menunjukkan likuiditas yang diproksikan dengan 

Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Fenomena terkait dengan current ratio adalah jika kenaikan current rasio tidak 

menaikkan deviden, melainkan menaikkan free cash flow dalam perusahaan, maka 

kemungkinan biaya agency akan meningkat. Likuiditas hanya menunjukan kemampuan 

perusahaan membayar hutang jangka pendeknya saja dan mengabaikan faktor-faktor lain,  

sehingga investor kurang memperhatikan variabel current ratio dalam berinvestasi.  

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari kebijakan dan keputusan yang telah dipilih 

oleh manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan indikator profit 

margin, basic earning power, return on asets (ROA) dan return on equity (ROE). Indikator 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah return on equity (ROE). Return on equity 

(ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih untuk pengembalian ekuitas pemegang saham. ROE merupakan rasio keuangan yang 
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digunakan untuk mengukur profitabilitas dari ekuitas. Semakin besar hasil ROE maka kinerja 

perusahaan semakin baik (Dewi, et al. 2014).  

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan, diantaranya dilaksanakan Sukarya (2019) menunjukkan profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sunarya (2020) menunjukkan profitabiltas (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Penelitian Wulandari 

(2022) menunjukkan profitabilitas sebagai variabel intervening berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian dari Sadewo (2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan hasil penelitian dari Setiabudhi  (2022) 

menunjukkan profitabilitas secara langsung berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Perkembangan sektor makanan dan minuman (Food And Beverage) selalu mengalami 

peningkatan sepanjang tahun. Perusahaan makanan dan minuman merupakan suatu industri 

yang stabil dan tidak terpengaruh dengan perubahan kondisi perekonomian karena makanan dan 

minuman merupakan kebutuhan primer yang terus dibutuhkan oleh manusia. Perusahaan 

makanan dan minuman memiliki tingkat persaingan yang tinggi, sehingga menuntut kinerja 

perusahaan yang selalu prima agar unggul dalam persaingan. Kondisi ini turut memengaruhi 

ketertarikan investor terhadap perusahaan tersebut.  

 

II. Tinjauan Pustaka  

2.1. Teori Sinyal (Signalling Theory)  

 Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai inisiatif dan dorongan untuk 

memberikan informasi kepada pihak eksternal (Wolk et al., 2001). Asimetri informasi terjadi 

karena manajemen mengetahui lebih banyak informasi tentang prospek perusahaan di masa 

mendatang dibandingkan pihak eksternal (Wolk et al., 2001). Hal ini dapat mengkibatkan pihak 

eksternal memberikan nilai yang rendah pada perusahaan.  

 

2.2. Nilai Perusahaan  

 Nilai perusahaan dapat dicerminkan melalui harga saham. Nilai ini ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan yang bekerja sama di pasaran, dimana pembeli dan penjual 

menegosiasikan harga yang dapat diterima untuk aktiva tersebut. Nilai perusahaan dapat 

mencerminkan nilai sekarang dari pendapatan yang diharapkan di masa mendatang serta 

mencerminkan bahwa nilai perusahaan merupakan dampak atas keputusan yang telah diambil 

oleh manajer keuangan terhadap harga saham perusahaan (Prasetyo et al. 2013).  

 Nilai perusahaan dapat diukur dengan indikator price to book value (PBV). Rasio harga 

saham terhadap nilai buku perusahaan atau price to book value (PBV), menunjukkan tingkat 

kemampuan perusahaan menciptakan nilai relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. 

PBV yang tinggi mencerminkan harga saham yang tinggi dibandingkan nilai buku perlembar 

saham. Semakin tinggi harga saham menandakan perusahaan semakin berhasil dalam 

menciptakan nilai bagi pemegang saham. Keberhasilan perusahaan menciptakan nilai tersebut 

tentunya memberikan harapan kepada pemegang saham berupa keuntungan yang lebih besar 

pula. Secara sederhana price to book value (PBV) merupakan rasio pasar (market ratio) yang 

digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya (Kusumajaya, 

2011). 

 

2.3. Struktur Modal  

 Struktur modal dapat diukur dengan DER (debt to equity ratio). DER merupakan 

perbandingan total hutang yang dimiliki perusahaan dengan total ekuitas perusahaan. Semakin 

tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang jangka pendek dan jangka panjang semakin 

besar dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak pada beban 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) yang semakin besar. 

 Struktur modal dapat diukur dengan DER (debt to equity ratio). DER merupakan 

perbandingan total hutang yang dimiliki perusahaan dengan total ekuitas perusahaan. Semakin 
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tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang jangka pendek dan jangka panjang semakin 

besar dibandingkan dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak pada beban 

perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) yang semakin besar. 

 

2.4. Likuiditas 

 Sartono (2014:114) menyatakan bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya. Nilai 

likuiditas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan yang tinggi untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.  

Gitman & Zutter (2012) menyatakan bahwa likuiditas perusahaan diukur berdasarkan 

kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Likuiditas 

mengacu pada kesanggupan perusahaan untuk melunasi keseluruhan posisi keuangan 

kelonggaran atau kemampuan lebih untuk membayar tagihan-tagihannya.  

2.5. Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang 

diterapkan oleh sebuah perusahaan (Husnan, 2012:50). Profitabilitas dipandang sebagai faktor 

penting bagi investor dalam menilai kondisi suatu perusahaan sehingga dapat digunakan untuk 

menilai prospek perusahaan dimasa depan. Mengingat bahwa profitabilitas merupakan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam mengukur efektivitas kinerja manajemen dihitung oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan untuk melakukan pengembalian kepada 

investor (Horne dan Wachowicz, 2012:222). Adapun rasio profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Return on Equity (ROE). Return on equity (ROE) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian 

ekuitas pemegang saham. ROE merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari ekuitas. Semakin besar hasil ROE maka kinerja perusahaan semakin baik. 

 

III. Kerangka Berpikir dan Hipotesis  

3.1. Kerangka Berpikir  

Gambar 3.1 

Kerangka Konsep  

Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman  

Di Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : hasil pemikiran peneliti, (2022) 

H3 (+) 

H1 (-) 

H2 (+) 

Struktur Modal 

(X1) 

Likuiditas 

(X2) 

Likuiditas 

(X3) 

Likuiditas 

(X2) 
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3.1. Hipotesis 

H1  : Struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan  

H2  : Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  

H3  : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

IV. Metode Penelitian 

4.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada Bursa 

Efek Indonesia dengan mengakses data pada website resmi Bursa Efek Indonesia di 

www.idx.co.id.  

 

4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1. Populasi  

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang 

yang mewakili karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena 

itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ghozali, 2016). Karena data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan merujuk kepada semua perusahaan-

perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia. Populasi dari perusahaan sektor 

makanan dan mimunan di Bursa Efek Indoensia yang berjumlah 14 perusahan.  

 

4.2.2. Sampel  

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode puposive sampling dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang representatif dengan kriteria sebagai berikut : 

a.  Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

b. Perusahaan mengalami keuntungan (profit) pada periode pengamatan. 

c. Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam mata ruang rupiah. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan periode tahun 

2017-2020, jumlah pengamatannya sebanyak 48 pengamatan. 

 

4.3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa metode dokumentasi. 

Dalam metode ini dapat memperoleh data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan 

serta mempelajari uraian dari buku, jurnal, tesis dan melakukan akses di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui situs www.idx.co.id.  

 

4.4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji asums klasik, analisis 

regresi linear berganda, analisis korelasi berganda, determinasi (𝑅2), dan Uji t. 

 

 

V. Hasil dan Pembahasan 

5.1. Hasil Analisis 

5.1.1.  Uji Asumsi Klasik 

  1)  Uji Normalitas 

Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov variabel struktur modal (X1), likuiditas 

(X2), profitabilitas perusahaan (X3) dan nilai perusahaan (Y) sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020, disajikan pada Tabel 5.1. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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     Tabel 5.1 

Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,69863870 

Most Extreme Differences Absolute ,216 

Positive ,216 

Negative -,191 

Test Statistic ,216 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,070c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 Sumber : diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,070 lebih besar 0,05. Hal ini berarti seluruh data berdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinearitas pengaruh struktur modal (X1), likuiditas (X2), 

profitabilitas (X3) terhadap nilai perusahaan (Y) Sub Sektor Makanan dan Minuman di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017, disajikan pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2 

Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9,366 4,114  2,277 ,028   

X1 -4,890 2,248 -,271 -2,175 ,035 ,479 2,089 

X2 -,023 ,011 -,239 -2,080 ,043 ,561 1,782 

X3 ,279 ,031 ,860 8,947 ,000 ,805 1,243 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : diolah 2022 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk ketiga variabel 

bebas lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian, model 

regresi linier berganda bebas dari multikolinearitas, artinya tidak terdapat korelasi 

diantara variabel bebas dalam model regresi linear berganda tersebut. 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 

variabel pada periode tertentu dengan variabel periode sebelumnya. Model yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan terhadap nilai Durbin-

Watson (dW), dengan tingkat keyakinan α sama dengan 5%. Bila dW terletak di antara dU 

dan (4-dU) atau dU <  dW < (4-dU)  maka tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 5.3 

Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,820a ,673 ,650 5,88971 2,359 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Sumber : diolah 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan uji autokorelasi menggunakan Uji Durbin-Watson 

(DW-test) pada  Tabel 5.4  di atas, diperoleh  nilai sebesar 2,359, dimana nilai du = 1,50, 

k (jumlah varaibel bebas) = 3, n = 48, dengan perhitungan sebagai berikut : 

du < dw < 4 – du 

1,50 < 2,359 < 4-1,50 

1,50 < 2,359 < 2,50 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

autokorelasi pada penelitian ini, yang ditunjukkan dari nilai 1,50 < 2,359 < 2,50.  

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 

regresi yang baik adalah yang tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau 

mempunyai varians yang homogen. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat 

digunakan uji Glejser. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan 

model bebas dari heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

Tabel 5.4 sebagai berikut : 

Tabel 5.4 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1,878 2,706  ,694 ,491 

X1 ,929 1,478 ,108 ,628 ,533 

X2 -,008 ,007 -,172 -1,081 ,286 

X3 ,074 ,020 ,478 1,594 ,082 

a. Dependent Variable: abresid 

Sumber : Lampiran 3, diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui nilai signifikan variabel-

variabel bebas lebih besar dari pada 0,05 sehingga dapat dikatakan model bebas dari 

heteroskedastisitas. 

 

5.1.2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara struktur 

modal, likuiditas dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan program IBM SPSS 

Statistics Version 24 diperoleh hasil seperti sajikan pada Tabel 5.5 

Tabel 5.5 

Hasil Regresi Linier Berganda  

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 9,366 4,114  2,277 ,028 

X1 -4,890 2,248 -,271 -2,175 ,035 

X2 -,023 ,011 -,239 -2,080 ,043 

X3 ,279 ,031 ,860 8,947 ,000 

R  0,820     
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Adjusted R2 0,650     

       

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : lampiran 3, diolah 2022 

Berdasarkan nilai-nilai pada Tabel 5.5 tersebut, dapat dibuat suatu persamaan model 

regresi linear berganda pengaruh struktur modal, likuiditas, dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan adalah sebagai berikut. 

Ŷ  =  9,366 -4,890X1 – 0,023X2 + 0,279X3 

Persamaan model analisis regresi linier berganda tersebut dapat dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut. 

1) Nilai konstanta sebesar 9,366 memiliki arti jika nilai struktur modal (X1), likuiditas (X1) 

dan profitabiltias (X3)   tidak mengalami peningkatan, maka nilai dari nilai perusahaan 

(Y) sebesar 9,366 

2) Nilai koefisien regresi sebesar -4,890 memiliki arti jika nilai struktur modal (X1) naik 

sebesar 1%, maka nilai dari nilai perusahaan (Y) turun sebesar 4,890 dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan. Dengan demikian struktur modal berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan.  

3) Nilai koefisien regresi sebesar -0,023 memiliki arti jika nilai likuiditas (X2) naik sebesar 

1%, maka nilai dari nilai perusahaan (Y) turun sebesar 0,023 dengan asumsi variabel lain 

tetap konstan. Dengan demikian likuditas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

4) Nilai koefisien regresi sebesar 0,279 memiliki arti jika nilai profitabilitas (X3) naik 

sebesar 1%, maka nilai dari nilai perusahaan (Y) naik sebesar 0,279 dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan. Dengan demikian profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan.  

5) Berdasarkan Tabel 5.7 diperoleh koefisien korelasi berganda sebesar positif  0,820. 

Berdasarkan kriteria kuat lemahnya hubungan korelasi, maka koefisien korelasi 0,820 

di atas terletak diantara 0,80 sampai dengan 1,000, yang berarti terdapat korelasi yang 

positif dan sangat kuat. Ini berarti bahwa pengaruh antara struktur modal, likuiditas dan 

profitabilitas secara simultan terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia adalah sangat kuat.  

 

5.1.3. Analisis Korelasi Berganda 

 Berdasarkan Tabel 5.5 diperoleh koefisien korelasi berganda sebesar positif  0,820. 

Berdasarkan kriteria kuat lemahnya hubungan korelasi, maka koefisien korelasi 0,820 di atas 

terletak diantara 0,80 sampai dengan 1,000, yang berarti terdapat korelasi yang positif dan 

sangat kuat. Ini berarti bahwa pengaruh antara struktur modal, likuiditas dan profitabilitas secara 

simultan terhadap nilai perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia 

adalah sangat kuat.  

 

5.1.4. Analisis Determinasi  

 Tabel 5.5 Model Summary, menunjukkan Adjusted R Square = 0,650. Hasil ini berarti 

ada kontribusi sebesar 65% dari sttuktur modal, likuiditas dan profitabilitas dalam memprediksi 

nilai perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 35% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

5.1.5. Uji t (Uji t) 

 Menurut Ghozali (2016:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi 

variabel dependen.  

a. Pengaruh struktur modal (X1) pada nilai perusahaan (Y) sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia. 
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  Berdasarkan Tabel 5.6 diperoleh nilai untuk struktur modal (X1) sebesar dengan 

nilai sig sebesar 0,035 <  (0,05), karena nilai signifikansi diperoleh 0,035 lebih kecil 

dari 0,05. Maka struktur modal (X1) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Y). Ini berarti H1 diterima. 

b. Pengaruh likuiditas (X2) pada nilai perusahaan (Y) sub sektor makanan dan minuman di 

Bursa Efek Indonesia 

  Berdasarkan Tabel 5.6 diperoleh nilai untuk likuiditas (X2) dengan nilai sig 

sebesar 0,043 <  (0,05), karena nilai signifikansi diperoleh 0,043 lebih kecil dari 0,05. 

Maka likuiditas (X2) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Ini berarti H2 

ditolak. 

c. Pengaruh profitabilitas (X3) terhadap nilai perusahaan (Y) sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia. 

  Berdasarkan Tabel 5.6 diperoleh nilai untuk variabel profitabilitas (X3) dengan 

nilai sig sebesar 0,000 <   (0,05), karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 

maka profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

5.2.Pembahasan  

5.2.1. Pengaruh Struktur Modal (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y) sub sektor 

 makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia 

 Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia.  

 Hal ini berarti bahwa penggunaan hutang jangka panjang yang berlebihan dalam 

membiayai operasi dapat mengurangi nilai perusahaan. Dengan demikian semakin tinggi 

struktur modal, akan  berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Uli (2020) 

menunjukkan struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Penelitian Arianti 

(2022) menunjukkan struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  Penelitian 

drai Wulandari (2022) menunjukkan bahwa berpengaruh negatif terhadap profitabilitas dan nilai 

perusahaan. 

 

5.2.2. Pengaruh Likuiditas (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y) sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia 

 Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia.  

 Hal ini berarti keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan tidak langsung digunakan 

untuk memenuhi kewajiban hutang jangka panjang, namun digunakan untuk operasional 

perusahaan sehingga menambah beban perusahaan, hal ini akan dapat menurunkan nilai 

perusahaan.  

 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sukarya 

(2019) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian dari Uli (2020) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Sunaryo (2020) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

5.2.3. Pengaruh Profitabilitas (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y) sub sektor makanan 

dan minuman di Bursa Efek Indonesia 

  Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan.  Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.  

  Hal ini berarti semakin besar keuntungan yang diperoleh semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membayarkan dividennya. Semakin besar dividen yang dibagi akan semakin 
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tinggi nilai perusahaan. Disamping itu profit yang tinggi memberikan indikasi prospek 

perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan 

saham. Permintaan saham yang meningkat menyebabkan nilai perusahaan semakin tinggi. 

  Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Prasetyorini (2013) menyatakan bahwa 

profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. Profitabilitas yang tinggi akan 

memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut 

meningkatkan permintaan saham. 

  Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sukarya (2019) 

menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sunarya 

(2020) menunjukkan profitabiltas (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). Penelitian Wulandari (2022) menunjukkan profitabilitas sebagai variabel 

intervening berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

VI. Penutup 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1) Struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan sub pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia 

2) Likuiditas berpengaruh negatif  terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.  

3) Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.  

 

6.2. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat 

diberikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebagai berikut. 

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

memasukkan atau menambah jumlah variabel yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

seperti pertumbuhan perusahaan, kebijakan deviden dan free cash flow. 

2) Bagi manajemen perusahaan, dari hasil penelitian ditemukan profitabilitas mampu 

meningkatkan nilai perusahaan, sehingga perlu dijaga return on equty agar profit tetap 

berkesinambungan. 

3) Bagi investor, dalam mengambil keputusan berinvestasi, investor dan calon investor 

sebaiknya perlu mempertimbangkan profitabilitas karena profitabilitas ditemukan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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